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LAMPIRAN 

 

Guideline Interview 

A. Profil JTV 

1. Kapan pertama kali JTV melalukan siaran? 

2. Apa saja divisi yang ada pada JTV Surabaya? 

3. Siapa nama pimpinan JTV saat ini? 

4. Bagaimana peran JTV sebagai televisi lokal, dalam memberikan informasi dan 

pelayanan kepada masyarakat lokal? 

5. Berapa tahun JTV beroperasi sebagai stasiun televisi lokal? 

6. Apa saja program unggulan yang dimiliki oleh JTV Surabaya? 

B. Siaran analog 

1. Apa yang dimaksud dengan siaran analog? 

2. Apakah format yang digunakan pada siaran analog? 

3. Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran analog? 

4. Bagaimana proses penyiaran sistem analog, ketika melakukan siaran di JTV? 

5. Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran analog? 

6. Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

C. Siaran Digital 

1. Apa yang dimaksud dengan siaran digital? 

2. Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

3. Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran digital? 

4. Bagaimana proses penyiaran sistem digital, ketika melakukan siaran di JTV? 

5. Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran digital? 

6. Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

D. Transformasi 

1. Apa yang dimaksud dengan transformasi siaran? 

2. Apa saja sistem yang berubah pada saat transformasi siaran analog ke siaran 

digital? 

3. Apakah keunggulan siaran digital jika dibandingkan dengan siaran analog?  

4. Apa manfaat yang dirasakan JTV Surabaya pada transformasi siaran analog ke 

digital dalam pelaksanaan analog switch off? 

5. Apa perbedaan utama dalam melakukan siaran, antara siaran analog dengan 

siaran digital?  

6.Bagaimana transformasi siaran analog ke digital dapat memengaruhi cara 

penyiaran berinteraksi dengan audiensnya dalam era siaran digital? 
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7. Bagaimana peranan ASO (Analog Switch Off) terhadap proses transformasi 

siaran analog ke digital di JTV Surabaya? 

8. Apa saja kendala yang muncul selama proses transformasi siaran analog ke 

digtial dan bagaimana cara JTV Surabaya dalam mengatasi kendala tersebut? 

9. Apakah dampak bagi pemirsa, pada saat pelaksanaan analog switch off dalam 

proses pergantian siaran analog ke siaran digital JTV Surabaya? 

10. Bagaimana cara JTV Surabaya dalam merencanakan ke depan untuk 

mengakomodasi dan memahami dinamika evolusi yang terus berlanjut dalam 

dunia penyiaran? 
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Transkrip 

1.1 Profil Narasumber 

Nama: Khristi Cahyo Sumirat 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Jabatan: Kepala Teknik JTV Surabaya 

1.2 Pembukaan 

P (Pewawancara): Selamat siang Pak, perkenalkan saya Jordan, mahasiswa 

ilmu komunikasi Untag Surabaya. 

N (Narasumber):  Iya, selamat siang. 

P: Saya minta ijin wawancara untuk penelitian skripsi saya Pak. Penelitian 

ini seputar transformasi siaran analog ke  digital di JTV Surabaya. 

N: Baik, silahkan.  

P: Baik, langsung masuk ke pertanyaan pertama ya Pak.  

N: Iya silahkan langsung ke pertanyaan. 

1.3 Isi 

1.3.1 Profil JTV  

P: Poin yang pertama mengenai profil JTV, kapan JTV mulai pertama kali 

bersiaran? 

N: Pertama kali itu 8 November 2001 

P: Apa saja divisi yang ada pada JTV Surabaya? 

N: Divisi yang ada di JTV divisi marketing, divisi produksi, divisi 

program, divisi teknik, divisi pospro dan divisi news. 

P: Siapa nama pimpinan JTV saat ini? 

N: Maesa Samola. 

P: Sudah berapa lama beliau menjabat? 

N: Kurang lebih sudah 10 tahun. 

P: Bagaimana peran JTV sebagai televisi lokal, dalam memberikan 

informasi dan pelayanan kepada masyarakat lokal? 

N: JTV berperan untuk menjadi stasiun televisi yang menginformasikan 

pada masyarakat lokal mengenai apa yang terjadi pada sesuatu yang 

sifatnya lokal, serta melestarikan budaya-budaya lokal khususnya di 

Jawa Timur, melalui program-program acara yang ditayangkan. 

Misalnya pada tayangan Pojok Kampung. 

P: Berapa tahun JTV beroperasi sebagai stasiun televisi lokal? 

N: Kurang lebih sudah selama 22 tahun. 

P: Apa saja program andalan yang dimiliki JTV Surabaya? 

N: Pojok Kampung, Pojok pitu, stasiun dangdut, semar mesem, ndoro bei, 

dan lain-lain. 
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1.3.2 Siaran Analog 

P: Poin berikutnya berbicara mengenai siaran analog. Yang pertama, Apa 

yang dimaksud dengan siaran analog? 

N: Siaran analog adalah siaran yang dalam proses produksi dan juga 

distribusinya menggunakan peralatan dan sistem yang berbasis analog. 

Pemaancar yang digunakan adalah pemancar analog, sehingga satu pemancar 

hanya bisa memancarkan 1 televisi saja 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran analog? 

N: Format yang digunakan masih SD, yaitu resolusinya masih 720x576. 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran analog? 

N: JTV siaran analog itu sekitar 21 tahun. 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem analog, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Urutan proses siaran analog ini adalah materi dari studio, masuk ke sub 

control, kemudia dari sub control lari ke MCR, kemudian dari MCR ada yang 

ke mikro dan ada yang ke encoder dan decoder. Setelah itu pemancar 

memancarkan dan diterima ke pemirsa.  

P: Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran analog? 

N: Untuk bersiaran analog, peralatan yang diperlukan itu ada kamera, mixer, 

switcher, komputer, dan pemancar. 

P: Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

N: Kualitas gambar yang dihasilkan masih kurang baik, artinya warnanya 

kurang tajam gambarnya kurang jenih, dan masih ada noise pada gambar 

ketika sinyal yang didapat kurang. 

1.3.3 Siaran Digital 

P: Baik, untuk poin berikutnya mengenai siaran digital. Pertanyaan pertama, 

Apa yang dimaksud dengan siaran digital? 

N: Siaran digital adalah siaran yang peralatan dan sistemnya menggunakan 

peralatan digital, serta pemancaryang digunakan sudah digital. Jadi pemancar 

yang digunakan bisa unutk memencarkan 10-12 televisi sekaligus. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

N: Format yang digunakan sudah HD dengan resolusi 1080x1920 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran digital? 

N: Siaran digital sendiri sepenuhnya dijalankan kurang lebih 1 tahunan ini. 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem digital, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Jadi kurang lebih prosesnya sama, hanya berbeda pada peralatannya saja 
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yang sudah digital semua. Mulai dari kamera yang digital, peralatan di studio 

sudah digital, peralatan MCR sudah semua digital, kemudian dipancarkan ke 

Metro secara digital, dan diterima pemirsa melalui set top box. 

P: Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran analog? 

N: Untuk peralatan yang digunakan itu hampir sama, namun bedanya itu 

sebelumnya analog sekarang sudah menjadi digital. 

P: Berikutnya, bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika 

bersiaran menggunakan siaran analog? 

N: Dari sisi kualitas dan kejernihan, jauh lebih bagus. Jika secara face to face, 

akan sangat terlihat jika disandingkan, akan beda sekali.  

1.3.4 Transformasi Siaran 

P: Berikutnya, Apa yang dimaksud dengan transformasi siaran? 

N: Transformasi siaran adalah perbuahan atau peralihan siaran dari analog ke 

digital, yang terjadi akibat dorongan dari perkembangan teknologi. Perubahan 

ini baik dari sisi peralatan, sistem hingga pemancar yang digunakan pada 

penyiaran. 

P: Apa saja sistem yang berubah pada saat transformasi siaran analog ke 

siaran digital? 

N: Sistem yang berubah terletak pada pemancarnya, yang dulu menggunakan 

sistem analog sekarang menggunakan sistem digital. Kalau dulu, kita sendiri 

yang melakukan siaran, tetapi sekarang kita hanya cukup mengirim materi ke 

orang untuk disiarkan di pemancar mereka. Tergantung siapa yang menang, 

jadi sekarang hanya ikut orang saja. 

P: Maksud dari tergantung yang menang, dan ikut orang saja itu seperti apa 

ya Pak? 

N: Orang itu adalah pemenang Mux yang punya hak untuk membuka sekian 

frekuensi untuk dijual, ke stasiun televisi yang ingin ikut digital. Seperti JTV 

sendiri yang ikut Metro TV. Kalau dulu satu frekuensi hanya untuk satu 

televisi saja, tapi sekarang bisa 10-12 televisi. 

P: Apakah keunggulan siaran digital jika dibandingkan dengan siaran analog?  

N: Pemancar yang diikuti JTV lebih tinggi dan powernya lebih kuat. Dulu 

saat masih analog di daerah bangkalan gambarnya masih semut, tapi dengan 

berganti ke tv digital gambarnya kualitasnya lebih bagus dan tidak ada semut 

lagi pada gambar. Feel strength yang dilakukan JTV Surabaya naik ke angka 

90% di Gresik, Bangkalan, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan yang sebelumnya 

hanya di angka 60-70% saja. 

P: Apa manfaat yang dirasakan JTV Surabaya pada transformasi siaran 

analog ke digital dalam pelaksanaan analog switch off? 
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N: Gambar yang dihasilkan jauh lebih jernih dan jangkauan JTV jadi lebih 

jauh. 

P: Apa perbedaan utama dalam melakukan siaran, antara siaran analog 

dengan siaran digital? 

N: Perbedaannya, analog peralatannya dari JTV sendiri, seperti pemancar, 

UPS, jenset, tower, antena, listrik. Sedangkan digital lebih simpel karena 

semua itu tidak diperlukan, karena hanya perlu kirim materi ke mux.  

P: Bagimana proses awal migrasi dari siaran analog ke digital? 

N: Awalnya JTV cukup banyak peralatan yang perlu disiapkan untum 

beralih ke digital. Dan di sisi lain, dengan pindah ke digital secara ekonomi, 

tidak ada pemasukan lagi dari stasiun  televisi yang dulu menyewa 

pemancar di JTV, otomatis JTV juga memangkas pegawai khususnya 

pegawai di bagian transmisi yang lebih dari 30 pegawai. Hal ini karena saat 

analog butub banyak orang, sedangkan sekarang hanya perlu satu orang 

untuk mengoperasikan transmisi yang sekarang. 

P: Bagaimana transformasi siaran analog ke digital dapat memengaruhi cara 

penyiaran berinteraksi dengan audiensnya dalam era siaran digital? 

N: Dalam proses interaksi dengan penonton atau pemirsa yang digunakan 

adalah media sosial melalui instagram dan WA misalnya. Selain itu juga bisa 

melalui zoom untuk melakukan video call secara siaran langsung. 

P: Bagaimana peranan ASO (Analog Switch Off) terhadap proses 

transformasi siaran analog ke digital di JTV Surabaya? 

N: Dengan adanya ASO, jangkauannya lebih jauh, lebih luas, lebih jernih. 

Otomatis pesan atau informasi akan lebih cepat dari pada sebelumnya. Jadi 

daerah yang sebelumnya tidak mendapatkan sinyal sekarang bisa 

mendapatkan sinyal dan informasinya lebih jelas karena kualitas yang lebih 

baik. 

P: Apa saja kendala yang muncul selama proses transformasi siaran analog 

ke digtial dan bagaimana cara JTV Surabaya dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

N: Kendala yang muncul saat mencoba mengirim gambar ke mux, gambarnya 

masih belum sempurna. Perlu ada penyesuaian bandwitch, karena jika 

bandwitch terlalu besar, tidak bisa disiarkan, jadi memerlukan waktu untuk 

menyesuaikan antara transmisi dan receiver. Perlu melalukan banyak 

percobaan karena ini merupakan pertama kalinya dilakukan. Proses 

penyesuaian yang dibutuhkan sekitar 3 hari. Selain itu memerlukan waktu 

yang lama untuk pembelian encoder dan decoder untuk diletakkan di mux. 

Jadi jauh sebelum ASO sudah dipesan semua peralatan tersebut. 
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P: Apakah dampak bagi pemirsa, pada saat pelaksanaan analog switch off 

dalam proses pergantian siaran analog ke siaran digital JTV Surabaya? 

N: Ada banyak, pertama ada yang komplain di daerah magetan, kenapa 

gambarnya tidak muncul. Ada juga yang dari blitar, karena gambarnya 

kadang hiduo kada mati. Pihak JTV melaporkan ke mux dan dari situ 

pemancarnya di perbesar powernya oleh pihak mux. JTV memiliki tim khusus 

untuk membantu pemirsa yang membutuhkan bantuan untuk peralihan dari 

analog ke digital. Terutama saat pertama kali ASO di lakukan. Yang paling 

banyak adalah komplain mengenai gambar putus-putus atau gambarnya 

freeze. 

P: Bagaimana cara JTV Surabaya dalam merencanakan ke depan untuk 

mengakomodasi dan memahami dinamika evolusi yang terus berlanjut dalam 

dunia penyiaran? 

N: Saat ini JTV sudah bekerja sama dengan aplikasi-aplikasi streaming 

seperti youtube dan vidio.com, serta bekerja sama dengan tv kabel. Lalu JTV 

juga berfokus pada sosial media dan sedang gencar-gencarnya untuk ke arah 

media sosial, seperti membangun komunitas. Hal ini karena pengiklan lebih 

memilih untuk lari ke media sosial seperti youtube, karena harga iklan yang 

lebih murah dari pada haru mengiklan di televisi. Jika kita melihat media 

seperti koran, lama-kelamaan punah dan ditinggalkan, dan tak seiring 

berjalammya waktu tv pun dapat juga demekian. Televisi kalah cepat 

informasi jika dibandingkan dengan media sosial, karena siapa saja dapat 

upload berita yang jauh lebih jepat dibandingkan tv. Hal ini karena ketika tv 

ingin melaporkan suatu berita harus memang dari seorang wartawan, yang 

kemudian dikirimkan ke tv untuk disiarkan, hal ini memerlukan waktu yang 

lebih lama. Untuk strategi JTV dalam mempersiapkan ini adalah dengan 

mengirimkan crew untuk pelatihan, seperti seminar, pameran, dll. 

1.4 Penutup 

P: Baik Pak, saya rasa cukup untuk jawaban dari wawancara kali ini. Terima 

kasih banyak untuk waktu yang sudah diluangkan untuk wawancara kali ini. 

Mohon maaf bila ada salah kata dari saya. 

N: Baik siap mas, sama-sama 
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2.1 Profil Narasumber 

Nama: Iksan Waja Bae 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Jabatan: Program Director JTV Surabaya (20 tahun) 

2.2 Pembukaan 

P (Pewawancara): Selamat siang Pak, perkenalkan saya Jordan, mahasiswa 

ilmu komunikasi Untag Surabaya. 

N (Narasumber):  Iya, selamat siang. 

P: Saya minta ijin wawancara untuk penelitian skripsi saya Pak. Penelitian 

ini seputar transformasi siaran analog ke  digital di JTV Surabaya. 

N: iya mas, monggo silahkan. 

P: Baik, langsung masuk ke pertanyaan pertama ya Pak.  

N: Iya 

2.3 Isi 

2.3.1 Profil JTV  

P: Poin yang pertama mengenai profil JTV, kapan JTV mulai pertama kali 

bersiaran? 

N: 8 November 2001 

P: Apa saja divisi yang ada pada JTV Surabaya? 

N: divisi news, divisi produksi, divisi program, divisi teknik, divisi 

keuangan dan divisi marketing. 

P: Siapa nama pimpinan JTV saat ini? 

N: Maesa Samola. 

P: Bagaimana peran JTV sebagai televisi lokal, dalam memberikan 

informasi dan pelayanan kepada masyarakat lokal? 

N: Peranan JTV berkontribusi untuk menampilkan apa yang ada di Jawa 

Timur, baik secara seni budaya, informasi pemerintahan, dan peristiwa 

apapun di Jawa Timur. 

P: Berapa tahun JTV beroperasi sebagai stasiun televisi lokal? 

N: Sekarang sudah 22 tahun 

P: Apa saja program andalan yang dimiliki JTV Surabaya? 

N: Pojok Arena, Pojok Awan, Penting Gak Penting, Stasiun Dangdut, 

Hukum DTK, Jatim Gaspol, Tabung Haji, Pojok Pitu, Pojok Kampung, 

Kuis Tuljaenak dan Moro Seneng. 

2.3.2 Siaran Analog 

P: Poin berikutnya berbicara mengenai siaran analog. Yang pertama, Apa 

yang dimaksud dengan siaran analog? 

N: Siaran analog adalah siaran yang masih menggunakan peralatan analog 



 

 

75 

 

atau sistem analog. Contohnya penggunaan konektor antara sub control dan 

master control. Dulu masih menggunakan kabel analog, sekarang sudah 

menggunakan viber. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran analog? 

N: Masih berformat 4:3, dan resolusinya masih 720x576. 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran analog? 

N: sekitar 21 tahun. 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem analog, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Prosesnya masih manual di beberapa alat. Contohnya saat ada program 

tapping, masih menggunakan kaset. Dan seiring perkembangan teknologi, 

sudah beralih ke hardisk dan sudah dalam bentuk file atau data digital. 

P: Peralatan yang digunakan untuk siaran yang ada dalam studio itu apa saja 

ya? 

N: Kamera analog, clip on, switcher video analog, mixer audio analog, 

teleprompter, komputer server materi, komputer grafis dan vmix, komputer 

grafis, monitor program dan monitor preview, monitor on air, CCU (camera 

control unit), mixer lighting analog, dan komputer control lighting. 

P: Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

N: Secara analog jika dibandingkan digital, analog masih ada noise yang 

tergantung pada penerimaan dari pemancar. Jika penerimaan tidak bagus, 

pasti gambarnya kurang bagus. 

2.3.3 Siaran Digital 

P: Baik, untuk poin berikutnya mengenai siaran digital. Pertanyaan pertama, 

Apa yang dimaksud dengan siaran digital? 

N: Siaran digital adalah siaran yang sudah mengguanakan sistem digital. 

Contohnya peralatan yang digunakan untuk produksi sudah digital semua. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

N: Formatnya Full HD, resolusinya 1080p dan 1920p, hasilnya lebih bersih 

dan lebih bagus 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran digital? 

N: Satu tahun 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem digital, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Tidak ada perubahan yang drastis dalam produksi. Perbedaanya hanya 

pada penggunaan alatnya saja yang lebih canggih untuk menunjang siaran. 

Salah satu perbedaannya terletak saat produksi news, ketika siaran langsung 
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dengan reporter masih menggunakan appling. Appling itu sistem pemancar 

pada sistem analog. Jadi ketika cauca kurang mendukung, atau lokasi yang 

tidak terjangkau maka akan akan mengganggu penerimaan dan pengiriman 

gambar. 

P: Lalu, untuk peralatan yang digunakan di studio untuk bersiaran secara 

digital apa saja ya? 

N: Sebenarnya peralatan yang digunakan hampir sama, cuma peralatan 

tersebut beberapa sudah beralihg ke digital, yang sebelumnya analog. 

Misalnya, kamera, switcher video, dan mixer. Selain itu ada penambahan alat 

sperti Deckling pada PC server ke MCR dan PC khusus untuk menerima dan 

mengirim gambar serta tambahan aplikasi, seperti zoom dan lain-lain. 

P: Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

N: Lebih bagus dibandingkan siaran analog. 

2.3.4. Transforamsi Siaran 

P: Untuk poin berikutnya berbicara mengenai transformasi siaran. Pertanyaan 

pertama Apa yang dimaksud dengan transformasi siaran? 

N: Transformasi siaran adalah perubaha sistem siaran dari analog ke digital. 

Baik berupa sistem, teknologi dan produksinya. 

P: Apa saja sistem yang berubah pada saat transformasi siaran analog ke 

siaran digital? 

N: Contohnya, MCR dulu masih menggunakan sistem alat analog. Untuk di 

studio sudah menggunakan full digitial, seperti kamera, switcher, sistem pixel 

yang dulu masih 4:3 sekarang disetting full hd. 

P: Apakah keunggulan siaran digital dari sisi Kualitas, fitur, jangkauan jika 

dibandingkan dengan siaran analog? 

N: Keunggulan digital itu tentu lebih menggunguli secara kualitas, vidio dan 

audio yang diterima audiens lebih bagus dan lebih stabil. Jika secara 

jangkauan, yang pasti lebih luas, yang dulu hanya di Jawa Timur dan beberapa 

tempat, tetapi sekarang bisa lebih menyeluruh 

P: Apa manfaat yang dirasakan JTV Surabaya pada transformasi siaran 

analog ke digital dalam pelaksanaan analog switch off? 

N: Karena JTV masih baru menggunakan TV digital, masih sedikit 

manfaatnya. Dalam produksi manfaatnya seperti yang tadi saya katakan, 

ketika berhubungan langsung dengan reporter dari luar. Dulu saat 

berhubungan dengan reporter banyak gangguan dan hasilnya kurang bagus. 

Tetapi sekarang bisa menggunakan zoom untuk melaporkan langsung dengan 

hasil yang lebih bagus. 
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P: Apa perbedaan utama dalam melakukan siaran, antara siaran analog 

dengan siaran digital? 

N: Perbedaan utamanya terletak pada kualitas gambar, berikutnya sistemnya 

yang lebih mudah menggunakan digital dibangingkan analog. 

P: Bagimana proses awal migrasi dari siaran analog ke digital? 

N: Proses awal migrasi dari analog ke digital itu yang pertama pastinya alat-

alat produksi di upgrade dari peralatan analog ke peralatan digital, lalu 

penembahan aplikasi-aplikasi pendukung, yang terakhir adalah penyesuaian 

SDM. 

P: Bagaimana transformasi siaran analog ke digital dapat memengaruhi cara 

penyiaran berinteraksi dengan audiensnya dalam era siaran digital? 

N: Dulu sebelum digital, interaksi hanya bisa lewat telpon. Sekarang bisa 

melalui vidio call WA atau bisa melalui zoom. Siaran langsung dari daerah 

yang jauh pun bisa. Contohnya Pojok kampung yang dari Amerika, dulu 

hanya melakukan taping tapi sekarang bisa secara live menyiarkan dari 

Amerika. 

P: Bagaimana peranan ASO (Analog Switch Off) terhadap proses 

transformasi siaran analog ke digital di JTV Surabaya? 

N: ASO menyesuaikan kesiapan dari masing-masing stasiun televisi. Jadi 

tidak langusng begitu saja dilaksanakan ASO. Karena perpindahan analog ke 

digital tidak begitu saja dilaksanakan dan harus bertahap. Mau tidak mau 

perpindahan ini harus dilakukan. 

P: Apa saja kendala yang muncul selama proses transformasi siaran analog 

ke digtial dan bagaimana cara JTV Surabaya dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

N: Kendalanya tidak banyak, lebih ke teknik untuk permasalahan yang ada 

pada transformasi ini. Untuk di produksi hampir tidak ada kendala. 

P: Apakah dampak bagi pemirsa, pada saat pelaksanaan analog switch off 

dalam proses pergantian siaran analog ke siaran digital JTV Surabaya? 

N: Sebagai pemirsa tidak semua pemirsa siap, ada yang sudah 

mempersiapkan set top box dan ada yang belum. Misalnya masyarakat 

kalangan menegah ke bawah, yang masih banyak menggunakan televisi 

analog. 

P: Bagaimana cara JTV Surabaya dalam merencanakan ke depan untuk 

mengakomodasi dan memahami dinamika evolusi yang terus berlanjut dalam 

dunia penyiaran? 

N: JTV tidak boleh ketinggalan update teknologi, untuk mendukung 

penyiaran di JTV. Ketika sistem digtial berlaku, maka persaingan pun 



 

 

78 

 

meningkat. Karena era digital ini memudahkan orang untuk menyampaikan 

informasi. Banyak media-media kecil yang menyampaikan informasi dengan 

mudah tanpa ada ijin yang jelas. Bahkan dari media sosial semua orang bisa 

menyebarkan informasi. Maka dari itu JTV harus mengimbangi juga, 

contohnya dengan dibentuknya divisi media sosial. 

2.4 Penutup 

P: Baik Pak, saya rasa cukup untuk jawaban dari wawancara kali ini. Terima 

kasih banyak untuk waktu yang sudah diluangkan untuk wawancara kali ini. 

Mohon maaf bila ada salah kata dari saya. 

N: Baik siap mas, sama-sama 

 

3.1 Profil Narasumber 

Nama: M. Triman Prasodjo 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Jabatan: Koordinator IT JTV Surabaya (20 tahun) 

3.2 Pembukaan 

P (Pewawancara): Selamat siang Pak, baik sebelumnya, perkenalkan saya 

Jordan, mahasiswa ilmu komunikasi Untag Surabaya. 

N (Narasumber):  Iya, selamat siang mas. 

P: Kesempatan kali ini saya minta ijin wawancara untuk penelitian skripsi 

saya Pak. Penelitian ini tentang transformasi siaran analog ke digital di 

JTV Surabaya. 

N: Oke mas silahkan. 

P: Baik, langsung masuk ke pertanyaan pertama ya Pak.  

N: Iya 

3.3 Isi 

3.3.1 Profil JTV  

P: Poin yang pertama mengenai profil JTV, kapan JTV mulai pertama kali 

bersiaran? 

N: JTV pertama kali siaran itu tanggal 8 November 2001 

P: Apa saja divisi yang ada di JTV Surabaya? 

N: Kita banyak divisi, ada divisi marketing, ada divisi pospro, ada divisi 

teknik, ada divisi produksi, ada produksi news. Itu divisi besar-besarnya 

yang menunjang JTV. 

P: Untuk kelima divisi, jobdesk masing-masing divisi itu apa saja? 

N: Mereka akan menunjang suatu program yang saling berkesinambungan. 

Divisi news akan mengumpulkan data dan informasi berita, yang 

kemudian akan diproduksi dan disiarkan oleh divisi news, lalu divisi 
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marketing bertugas untuk mempromosikan suatu program acara untuk 

ditawarkan ke klien. Divisi produksi bertugas untuk memproduksi 

program acara yang berkaitan entertaint. Divisi pospro bertugas untuk 

editing vidio, sebelum disiarkan ke pemirsa, lalu Divisi teknik 

bertanggungjawab untuk segala peralatan penyiaran mulai dari studio, 

komputer dan pemancar. 

P: Siapa nama pimpinan JTV saat ini? 

N: Kalau direktur utama Maesa Samola. Lalu ada lagi Wakil Direktur 

keuangan Bu Rina, Wakil Direktur Pemberitaan Pak Kim, dan Wakil 

Direktur Teknik Pak Erman. 

P: Pak Maesa sudah menjabat berapa lama? 

N: Kurang lebih sudah 10 tahun 

P: Bagaimana peran JTV sebagai televisi lokal, dalam memberikan 

informasi dan pelayanan kepada masyarakat lokal? 

N: Kalau ngomong soal peran, ada dua divisi yang berperan. Pertama 

divisi produksi yang berperan untuk memproduksi acara yang 

mengangkat budaya lokal seperti stasiun dangdut, ngaji blusukan ala 

Jawa Timur. Jadi benar-benar mengangkat budaya lokal dari Jawa 

Timur. Yang kedua dari divisi news untuk mengangkat budaya lokal 

melalui acara Pojok Kampung, dengan mambawa berita dengan bahasa 

Jawa, dan bahkan menggunakan bahasa lain juga, bahasa madura, dan 

bahasa kulonan. 

P: Berapa tahun JTV beroperasi sebagai stasiun televisi lokal? 

N: JTV sudah eksis di televisi lokal ini sudah 22 tahun 

P: apa saja program unggulan yang dimiliki oleh JTV Surabaya? 

N: Pojok pitu , pojok kampung , statiun dangdut dan masih banyak lagi 

3.3.2 Siaran Analog 

P: Poin berikutnya berbicara mengenai siaran analog. Yang pertama, Apa 

yang dimaksud dengan siaran analog? 

N: Siaran analog itu itu adalah siaran yang pemancarnya menggunakan 

pemancar analog. Satu pemancar hanya bisa memancarkan satu TV saja. 

Misalkan MNC Grup yang punya RCTI, GTV, dan MNC TV, maka masing-

masing televisi harus punya pemancar masing-masing. 

P: Mengapa satu pemancar hanya bisa memancarkan satu TV saja? 

N: Karena memang itu kegunaan dari pemancar analog, yang memang hanya 

mampu memancarkan 1 pemancar 1 TV saja. 

P: Apakah sistem analog ini hanya berlaku pada pemancarnya saja? 

N: Iya perbedaan utamanya terletak pada pemancarnya, selain itu 
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penerimanya. Jadi penerimanya juga bersifat analog. Pemancarnya analog, 

penerimanya pun analog untuk bisa menerima siaran. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

N: Sebenarnya format yang digunakan sama, cuma memang saat bersiaran 

analog JTV menggunakan format Mpeg2, sedangkan saat bersiaran digital 

sudah beralih ke Mpeg4. 

P: Format Mpeg2 itu format yang seperti apa ya? 

N: Format yang dimaksud format gambar, kalau Mpeg2 itu dalam satu file 

gambarnya jelek, tapi ukurannya besar. Namun Mpeg4 gambarnya bagus tapi 

ukuran filenya bagus. 

P: Untuk resolusi yang digunakan berapa? 

N: Resolusi yang digunakan itu PAL 576p 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran analog? 

N: Kurang lebih 20 tahunan JTV bersiaran analog 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem analog, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Proses siaran analog ini berawal pada materi dari studio, masuk ke sub 

control, kemudia dari sub control lari ke MCR, kemudian dari MCR ada yang 

ke mikro dan ada yang ke encoder dan decoder. Keduanya berjalan bersamaan 

secara pararel. Setelah itu pemancar memancarkan dan diterima ke pemirsa. 

P: Jadi perbedaan mikro dengan encoder decoder seperti apa ya? 

N: Jadi, mikro ke mikro yang kemudian dipancarkan ke pemancar yang 

diterima oleh tv analog. Encoder decoder mengirimkan sinya pada satelit 

langsung dan dipancarkan ke parabola. 

P: Lalu, apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran 

analog? 

N: Peralatan utama yang digunakan untuk bersiaran itu kamera, switcher, dan 

mixer. Tapi peralatan itu masih berbasis analog. 

P: Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran analog? 

N: Siarannya lebih ke arah puyeh, gambarnya tidak jelas, warna tidak tajam, 

terlalu banyak warna putih, dan hasilnya tidak detail. Jika dibandingkan 

siaran digital berbeda. Jika disandingkan maka kelihatan bahwa gambarnya 

kurang jelas dan tidak detail. 

P: Lalu bagaimana untuk hasil audio yang dihasilkan 

N: Untuk audio yang dihasilkan masih mono dan belum stereo. 

3.3.3 Siaran Digital 

P: Baik, untuk poin berikutnya mengenai siaran digital. Pertanyaan pertama, 
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Apa yang dimaksud dengan siaran digital? 

N: Siaran digital adalah siaran yang pemancarnya sudah menggunakan 

pemancar digital yang bisa sampai 8 TV. Jadi satu pemancar bisa 

memancarkan beberapa TV. Sistem yang digunakan pada pemancar digital 

adalah bandwitch, bandwitch yang digunakan bisa sampai 32mb. Untuk 

bersiaran biasanya yang digunakan adalah 2mb jadi ketika punya 32mb satu 

pemancar bisa digunakan untuk 16 TV sekaligus. Tapi 2mb itu kualitasnya 

masih SD dan untuk HD yang diperlukan adalah 4mb. 

P: Lalu untuk JTV sendir meggunakan berapa mb? 

N: JTV saat ini masih menggunakan 2mb, tapi meskipun resolusinya masih 

SD, gambar yang dihasilkan masih jauh lebih bagus dibandingkan siaran 

analog. 

P: Mengapa JTV masih menggunakan 2mb saja? 

N: Karena biaya sewanya 2 kali lipat lebih mahal, jadi untuk sementara JTV 

masih menggunakan 2mb dengan resolusi SD. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

N: Format yang dipakai sekarang Mpeg4, seperti yang sudah saya jelaskan 

tadi gambarnya bagus tapi ukuran filenya kecil. 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran digital? 

N: Kalau siarannya sudah lama sekitar 6 tahun, namun untuk pemancar digital 

baru sekitar satu tahun. Jadi sewaktu ASO JTV sudah siap untuk beralih 

sepenuhnya ke digital. 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem digital, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Jadi kurang lebih prosesnya sama, hanya berbeda pada peralatannya saja 

yang sudah digital semua. Mulai dari kamera yang digital, peralatan di studio 

sudah digital, peralatan MCR sudah semua digital, kemudian dipancarkan ke 

Metro secara digital, dan diterima pemirsa melalui set top box. 

P: Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran digital? 

N: Peralatan yang digunakan kurang lebih sama sih, bedanya hanya alat-alat 

yang sebelumnya analog semua berganti menjadi alat-alat digital. 

P: Berikutnya, bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika 

bersiaran menggunakan siaran analog? 

N: Tergantung bandwitch yang digunakan, karena untuk saat ini JTV masih 

menggunakan 2mb, maka hasilnya belum maksimal, artinya belum bisa HD. 

Tapi jika ditanya apa ada perbedaan, ada gambarnya lebih bagus, lebih detail 

dan audio yang dihasilkan juga sudah stereo. 
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3.3.4. Transforamsi Siaran 

P: Untuk poin berikutnya berbicara mengenai transformasi siaran. Pertanyaan 

pertama Apa yang dimaksud dengan transformasi siaran? 

N: Transformasi itu perubahan dari sistem analog ke digital. Perubahan 

terletak pada sistem dan peralatan dari analog ke digital. Misalnya seperti 

peralatan di studio dan MCR yang berganti ke analog. Selain itu juga dulu 

JTV memiliki pemancar sendiri, namun sekarang harus sewa pemancar ke 

pemenang MUX. Dulu harus bayar listrik sendiri dan maintenance sendiri 

untuk pemancar, sekarang hanya bayar sewa saja ke pihak Metro. 

P: Apa saja sistem yang berubah pada saat transformasi siaran analog ke 

siaran digital? 

N: Jelas yang pertama sistem MCR yang berubah. Kameranya berubah, dari 

analog ke digital. Peralatan beralih ke digital semua. Dulu masih 

menggunakan kaset, tapi sekarang sudah beralih ke bentuk file. Jadi dari 

barang yang kelihatan jadi barang yang tidak kelihatan. Kaset-kaset yang ada 

didigitalkan dengan cara dijadikan file. Kalau di tanya apa saja yang berubah, 

hampir semuanya berubah. 

P: Untuk di studio apa saja yang berubah? 

N: Tentu kameranya berubah, yang dulu pakai kamera analog sekarang 

menggunkana kamera digital, lalu di sub control ada Character Generator, 

yaitu yang digunakan untuk menampilkan karakter atau animasi pada siaran 

TV yang dulunya analog diganti ke digital, playout yang digunakan untuk 

play materi juga berubah, dan switcher yang digunakan untuk merubah-rubah 

layer beralih juga dari analog ke digital. 

P: Untuk MCR perubahannya di mana? 

N: Perbedaannya terletak pada kecanggihan komputer yang digunakan, 

spesifikasi dari komputernya harus diupgarade. Selain itu, perubahan drastis 

ada pada teknologi baru namanya channel on the box, yang bisa dikontrol 

dengan cara playlist. Kalau dulu harus dilakukan secara manual, dan 

tidak bisa ditinggal. 

P: Apakah keunggulan siaran digital dari sisi Kualitas, fitur, jangkauan jika 

dibandingkan dengan siaran analog? 

N: Dari sisi pemancar, pemancar digital lebih efisien karena satu pemancar 

bisa memancarkan 8 tv sekaligus. Ini membuat efisiensi pada penggunaan 

listrik dan juga pegawai. Artinya memerlukan biaya yang lebih sedikit. Jika 

dari sisi kualitas, tentu gambar dan audio yang dihasilkan lebih bagus 

dibandingkan siaran analog.  

P: Apa manfaat yang dirasakan JTV Surabaya pada transformasi siaran 
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analog ke digital dalam pelaksanaan analog switch off? 

N: Manfaatnya dapat dilihat dari sisi pengeluaran, saat analog memerlukan 

biaya yang lebih besar jika dibandingkan saat bersiaran digital. Hal ini karena 

tenaga kerja yang berkurang, biaya maintenance berkurang, tidak lagi perlu 

bayar listrik untuk pemancar. 

P: Berapa pemancar yang dimiliki JTV dan berapa total pegawai yang ada 

pada pemancar tersebut? 

N: JTV disetiap biro, dengan total pegawai 11-13 orang. 

P: Apa perbedaan utama dalam melakukan siaran, antara siaran analog 

dengan siaran digital? 

N: Sebenarnya perbedaan pada kualitasnya dan penggunaan teknologinya. 

Namun secara proses kurang lebih sama saat bersiaran analog dan bersiaran 

digital. 

P: Bagimana proses awal migrasi dari siaran analog ke digital? 

N: Pada awal migrasi dari siaran analog ke siaran digital, tim JTV belajar 

terlebih dahulu ke vendor mengenai penggunaan sistem digital untuk 

bersiaran, kemudian setelah itu barulah diimplementasikan di JTV. 

P: Bagaimana transformasi siaran analog ke digital dapat memengaruhi cara 

penyiaran berinteraksi dengan audiensnya dalam era siaran digital? 

N: Televisi ini sifatnya satu arah, meskipun siarannya sudah digital, namun 

komunikasi tetap berajalan satu arah. Untuk berinteraksi yang digunakan 

adalah media sosial melalui instagram dan WA misalnya. Selain itu juga bisa 

melalui zoom untuk melakukan vidio call secara siaran langsung. 

P: Berikutanya berbicara mengenai ASO, bagaimana peranan ASO (Analog 

Switch Off) terhadap proses transformasi siaran analog ke digital di JTV 

Surabaya? 

N: ASO sendiri itu kebijakan pemerintah, jadi sebelum ASO JTV 

menjalankan 2 jalur sekaligus, analog dan digital. Masing-masing televisi 

tidak mau melepas analognya sendiri-sendiri karena punya pasarnya masing-

masing. Karena ketika penggunaan televisi digital harus dilengkapi dengan 

teknologi digital, atau menggunakan set top box. Maka dari itu masih banyak 

masyarakat yang tidak mau beralih ke digital. Namun ketika ditetapkannya 

ASO, mau tidak mau semua harus beralih ke siaran digital.  

P: JTV sendiri melihat keputusan penetapan ASO seperti apa? 

N: Kurang tegas, karena selalu ditunda-tunda dan tidak segera dilaksanakan. 

Dengan alasan belum siap. Tapi berbicara soal perubahan sistem seharusnya 

siap tidak siap harus dilaksanakan, dan nyatanya sekarang bisa dijalankan. 

P: Apa saja kendala yang muncul selama proses transformasi siaran analog 
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ke digtial dan bagaimana cara JTV Surabaya dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

N: Kendalanya pertama menemukan MUX dan peralatan yang tepat. 

Peralatan ini yang menjadi kendala utama, sampai harus mendatangkan 

vendor untuk menejelaskan semua peralatan dan sistem untuk menunjang 

ASO itu apa saja. Penyesuaian ini yang cukup menjadi kendala di awal. 

P: Apakah dampak bagi pemirsa, pada saat pelaksanaan analog switch off 

dalam proses pergantian siaran analog ke siaran digital JTV Surabaya? 

N: Ini yang susah, jadi dampaknya pemirsa itu sering kali belum bisa 

mengikuti pergantian ini. Masih ada pemirsa yang belum bisa menemukan 

channel JTV pada saat pergantian ke digital.  

P: Bagaimana cara JTV Surabaya dalam merencanakan ke depan untuk 

mengakomodasi dan memahami dinamika evolusi yang terus berlanjut dalam 

dunia penyiaran? 

N: JTV berfokus pada konvergensi, dengan era digital. Digital sebenarnya 

tidak hanya berbicara mengenai siaran televisi digital, namun bagaimana bisa 

menunjang JTV kedepannya. Saat ini JTV membentuk divisi baru, yaitu 

divisi media sosial yang berperan untuk konten JTV di sisi media sosial. 

3.4 Penutup 

P: Baik Pak, saya rasa cukup untuk jawaban dari wawancara kali ini. Terima 

kasih banyak untuk waktu yang sudah diluangkan untuk wawancara kali ini. 

Mohon maaf bila ada salah kata dari saya. 

N: Baik siap mas, sama-sama.  
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4.1 Profil Narasumber 

Nama: Lukman Hidayatulloh 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Jabatan: Koordinator MCR JTV Surabaya (21 tahun) 

4.2 Pembukaan 

P (Pewawancara): Selamat siang Pak, baik sebelumnya, perkenalkan saya 

Jordan, mahasiswa ilmu komunikasi Untag Surabaya. 

N (Narasumber):  Iya, selamat siang mas. 

P: Kesempatan kali ini saya minta ijin wawancara untuk penelitian skripsi 

saya Pak. Penelitian ini tentang transformasi siaran analog ke digital di 

JTV Surabaya. 

N: Oke mas silahkan. 

P: Baik, langsung masuk ke pertanyaan pertama ya Pak.  

N: Iya 

4.3 Isi 

4.3.1 Profil JTV  

P: Bagian pertama mengenai profil JTV, kapan JTV mulai pertama kali 

bersiaran? 

N: 8 November tahun 2001 

P: Apa saja divisi yang ada pada JTV Surabaya? 

N: Divisi yang ada di JTV itu news, marketing, manajemen, pospro, sosial 

media, dan produksi. 

P: Siapa nama pimpinan JTV saat ini? 

N: Pimpinan JTV saat ini Maesa Samola. 

P: Bagaimana peran JTV sebagai televisi lokal, dalam memberikan 

informasi dan pelayanan kepada masyarakat lokal? 

N: JTV berperan sebagai televisi yang memberikan informasi secara lokal 

yang dikemas dengan budaya lokal dari Jawa Timur.  

P: Berapa tahun JTV beroperasi sebagai stasiun televisi lokal? 

N: 22 tahun 

P: Apa saja program andalan yang dimiliki JTV Surabaya? 

N: Pojok Kampung, pojok pitu, stasiun dangdut, semar mesem, dan ndoro 

bei. 

 

4.3.2 Siaran Analog 

P: Poin berikutnya berbicara mengenai siaran analog. Pertanyaan pertama, 

apa yang dimaksud dengan siaran analog? 

N: Siaran analog adalah siaran yang menggunakan pemancar analog saat 
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bersiaran, dengan peralatan dan sistem yang masih analog juga. Pemancarnya 

menggunakan frekuensi analog, dengan dipancarkan melalui mikro. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran analog? 

N: Format yang digunakan SD, resolusinya 720p 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran analog? 

N: Sudah sekitar 21 tahun. 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem analog, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Kalau di MCR itu menayangkan materi dari studio, melalui server yang 

ditransmisikan ke pemancar. 

P: Lalu dari pemancar itu lalu dipancarkan ke mana Pak? 

N: Dari pemancar, ada sebagian yang dikirim ke satelit, dan sebagian dikirim 

ke pemancar daerah. Jadi yang di satelit nantinya diterima oleh parabola, dan 

yang dipancarkan ke daerah diterima oleh televisi yang menggunakan antena. 

P: Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran analog? 

N: Di MCR, perlatan yang digunakan untuk bersiaran itu ada Video Tape 

Recorder, switcher, komputer animasi, dan komputer RTX. 

P: Lalu bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika 

bersiaran menggunakan siaran analog? 

N: Kualitasnya Mpeg2, belum HD. Artinya gambar masih belum cerah, 

gambar masih belum tajam. 

4.3.3 Siaran Digital 

P: Poin berikutnya berbicara mengenai siaran analog. Pertanyaan pertama, 

apa yang dimaksud dengan siaran digital? 

N: Siaran digital adalah siaran yang sudah berbasis data. Yang nantinya data 

tersebut dikirimkan ke pemancar digital untuk disiarkan melalui satelit. 

P: Apakah format yang digunakan pada siaran digital? 

N: Formatnya HD dengan resolusi 1080p 

P: Berapa lama JTV melakukan siaran dengan berbasiskan siaran digital? 

N: Kurang lebih 1-2 tahun 

P: Bagaimana proses penyiaran sistem digital, ketika melakukan siaran di 

JTV? 

N: Sebenarnya kurang lebih sama dengan analog. Materi dari studio, 

dikirimkan ke MCR, kemudian dari MCR ditrasnmisikan ke pemancar digital 

yaitu ke MUX milik Metro TV. 

P: Apa saja peralatan yg digunakan untuk bersiaran, pada saat siaran digital 

N: Perlatan yang digunakan pada siaran digital itu Server, player, komputer 

animasi, komputer sinkronize, dan komputer recording. 
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P: Bagaimana kualitas gambar dan audio yang dihasilkan ketika bersiaran 

menggunakan siaran digital? 

N: Kualitasnya lebih bagus, karena kualitasnya juga sudah HD. 

4.3.4 Transformasi Siaran 

P: Baik berikutanya tentang transformasi ya Pak. Pertanyaan pertama Apa 

yang dimaksud dengan transformasi siaran? 

N: Perubahan kualitas gambar, kualitas audio yang sebelumnya memiliki 

resolusi yang rendah dan sekang memiliki resolusi yang tinggi. 

P: Apa saja sistem yang berubah pada saat transformasi siaran analog ke 

siaran digital? 

N: Sistemnya kurang lebih sama, karena alat yang digunakan pun sama.  

P: Saat bersiaran analog menggunakan peralatan digital? 

N: Iya, karena sebenarnya sebelum beralih ke siaran digital, peralatannya pun 

sudah mengikuti perkembangan teknologi ke digital. Awalnya memang 

perlatan semuanya analog. Namun sekitar 5-6 tahun lalu sudah mulai 

diupgrade peralatannya ke peralatan digital. Sebelumnya sistem manual, 

sekarang menjadi semi-otomatis. 

P: Apa saja alat yang mengalami perubahan dari analog ke digital? 

N: Yang pertama ada player untuk menata jadwal play, lalu ada grafis untuk 

menempelkan grafis dan menampilkan animasi, media data untuk review dan 

synchronize untuk menyamakan alat yang di MCR. Jadi alat-alat itu berganti 

dari yang awalnya analog berganti menjadi digital. 

P: Apakah keunggulan siaran digital dari sisi Kualitas, fitur, jangkauan jika 

dibandingkan dengan siaran analog? 

N: Keunggulan antara siaran digital dengan siaran analog itu pada kualitas 

gambar dan suara yang lebih bagus. 

P: Kalau secara fitur apa keunggulannya? 

N: Kalau digital itu bisa semi otomatis, lebih mudah mengoprasikannya 

dengan SDM yang terbatas. 

P: Apa manfaat yang dirasakan JTV Surabaya pada transformasi siaran 

analog ke digital dalam pelaksanaan analog switch off? 

N: Kualitas gambar lebih bagus, dan produksi lebih murah dibandingkan 

sebelumnya. 

P: Mengapa lebih murah dibandingkan semuanya? 

N:Karena kebutuhan listrik dan perawatan alat berkurang, karena 

pemancarnya sudah tidak pakai punya JTV sendiri, tapi ikut Metro TV jadi 

tinggal kirim materi saja. Kalo dulu kita punya pemancar sendiri, jadi 

semuanya dijalankan sendiri. 



 

 

88 

 

P: Apa perbedaan utama dalam melakukan siaran, antara siaran analog 

dengan siaran digital? 

N: Operasionalnya lebih ringkes dan lebih simpel dibandingkan 

menggunakan analog. 

P: Lebih ringkes dan simpel seperti apa ya Pak? 

N: Jadi sekarang semua pekerjaan bisa dikerjakan melalui satu alat saja. 

Karena kalau dulu play materti, CG sendiri, switcher sendiri, jadi masing-

masing alat harus dijalankan oleh satu orang. Namun sekarang bisa dijalankan 

satu orang saja, bisa dijalankan dengan membuat play list saja dan nanti akan 

otomatis langsung keluar sesuai apa yang sudah diatur. 

P: Bagimana proses awal migrasi dari siaran analog ke digital? 

N: Pada proses migrasi siaran analog ke digital, tentunya terjadi perubahan 

semua alat kerja atau peralatan yang digunakan di MCR.  

P: Bagaimana transformasi siaran analog ke digital dapat memengaruhi cara 

penyiaran berinteraksi dengan audiensnya dalam era siaran digital? 

N: Sistem digital ini memudahkan media untuk berinteraksi dengan penonton. 

Perkembangan teknologi memudahkan untuk berinteraksi, misalnya saja 

dalam penggunaan zoom. Dulu penggunaan zoom lebib ribet karena alat yang 

digunakan banyak, sekarang cukup menggunakan satu device saja bisa 

mengatur untuk siaran mengugunakan zoom untuk berinteraksi. 

P:  Pertanyaan berikutnya tentang ASO, bagaimana peranan ASO (Analog 

Switch Off) terhadap proses transformasi siaran analog ke digital di JTV 

Surabaya? 

N: Peranan ASO untuk meningkatkan mutu dan kualitas tayangan televisi. 

Awal JTV sempat menolak, dan somasi ke MK hingga terjadi penundaan. Hal 

ini karena JTV belum siap untuk upgrade peralatan. Selain itu karena JTV TV 

lokal, masyarakat lokal yang merupakan penonton JTV masih banyak yang 

punya TV digital, mereka semua rata-rata masih menggunakan TV analog. 

Tapi didorong dengan perkembangan teknologi yang pesat, mau tidak mau 

JTV pun mengikuti arus perubahan juga. 

P: Apa saja kendala yang muncul selama proses transformasi siaran analog 

ke digtial dan bagaimana cara JTV Surabaya dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

N: Penambahan biaya saat upgrade peralatan dari analog ke digital. Dari 

MCR sendiri tidak ada kendala dan tidak ada perubahan yang signifikan 

dengan adanya transformasi ini. 

P: Apakah dampak bagi pemirsa, pada saat pelaksanaan analog switch off 

dalam proses pergantian siaran analog ke siaran digital JTV Surabaya? 
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N: Dampaknya masyarakat haru menambah biaya, karena harus membeli Set 

Top Box. Apa lagi masyarakat lokal masih menggunakan televisi analog 

kebanyakan. Jadi otomatis mengalami penuruan penonton. 

P: Bagaimana cara JTV Surabaya dalam merencanakan ke depan untuk 

mengakomodasi dan memahami dinamika evolusi yang terus berlanjut dalam 

dunia penyiaran? 

N: JTV harus mampu mengikuti alur perkrmbangan teknologi dan keinginan 

pasar, dengan lebih kreatif dan menerap ATM, yaitu amati, tiru dan 

modifikasi. 

4.4 Penutup 

P: Baik Pak, saya rasa cukup untuk jawaban dari wawancara kali ini. Terima 

kasih banyak untuk waktu yang sudah diluangkan untuk wawancara kali ini. 

Mohon maaf bila ada salah kata dari saya. 

N: Baik siap mas, sama-sama 
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Kamera analog Kamera digital 

Switcher analog Switcher digital 
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TV/Monitor digital 

TV/Monitor analog 
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